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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Pada ea globdisas ini, manuga dituntut untuk bisa bersaing ddam semua
agpek dan juga bisa mdakuken perubahan untuk menuju kearah perbaikan. Ha ini
juga belaku ddam bidang indusri yang mengdami  banyak kemguan ddam
perekonomian di Indonesa Pembangunan ddam bidang indudri, sangat pesat
perkembangannya dan tdah membawa banyak perubshan ddam  kehidupan
manusa

Banyaknya perubshan yang terjadi, tidek begitu sga lepas dai pean
manusa sbaga  penentu uksesnya sebuah  perusshaan. Hd  ini dikarenakan
bahwa menusdah sau — satunya sumber utama dari suatu perusahaan yang tidak
bisa digatiken oeh teknologi lannya wdaupun saana dan  fadlitas
pendukungnya sangat lengkgp, namun ha terssbut tidek akan mempunya  ati
gogpun tanpa adanya manusa yang mengaur, menggunakan dan memdiharanya
(Asad. 1998). Suatu peruschaan akan dapat mencapa suatu hasil yang optimd
goabila diddamnya terdapat suaiu kepemimpinan yang balk dan yang efektif serta
ddkung dengan budaya yang bak pula sehingga hd ini akan dapat
meningkatkan kepuasaan kerja karyawan dan secara otomatis berimbas pula pada
peningkatan kinerja perusahaan.

Kepuasan kerja sangat penting bagi  perusshaan karena berperan  untuk
mengetahui  bagamana  tanggapan  positif  karyawan  terhadap  pekerjaannya,
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sehingga dgpat dijadiken pedoman untuk meningkatkan semangat kerja Kepuasan
kerja merupakan perassan karyawan yang berhubungan dengan pekerjaannya,
yatu perassan senang maupun tidek senang ddam memandang dan menjdankan
pekerjaannya (Davis & Y oder, 1992).

Kayavan yang memiliki kepussan keja ddam pekejaannya biasanya
ditunjukkan dengan sSkagp tidek pernah absen, dating tepat waktu, bersemangat,
dsen memiliki motives yang tinggi. Dai segi  perussheen, kepuasaan kerja
merupakan kepuasan manusawi, rasa aman, dan kesgahteraan karyawan yang
wgib diberikan oleh perusshean. Karyawan yang mengdami  ketidekpuesan kerja
dgpat meakukan hathd yang dapt menghambat kinerja perusshaan, contohnya
sga kasus yang tejadi pada TVRI, yang menuntut Direktur Program dan
Pemberitean yang bernama Rully Charmeianto Iswahyudi untuk mundur, karena
dinila tidak becus mengdola progran dan pemberiteen TVRI dan  dengan
sawenang-wenang memecat 19 orang penyiar tanpa dasan yang jelas.

Robbins (2001) menyaickan bawa sdah sau  faktor  yang  ikut
menentukan  kinerja perussheen addah kepussan keja Robbins (2001) juga
berpendapat bahwa kepuasan kerja addah skgp umum seorang individu terhadep
pekerjaananya. Kepuasan kerja hanya dapat diamati mddui ekgores  perasaan
yang diungkgpkan ddam bentuk suau perilaku  tetentu. Pada  umumnya
perusshaen tdah berussha untuk  memenuni  berbaga  mecam  kebutuhan
kayavannya termasuk kepuasan kerja Kepuasan kerja mencerminkan  kuditas
hidup kayawan addah sdah sau tujuan perusahaan disamping tujuan perusahaan

lan. Hasl penditian yang dilekukan oleh Meglino (Munandar, 2002) menunjukan



bahwa paa kayavan lebih puas dan memegang komitmenya bila nila — nila
mereka bersesuaian dengan nila—nla  perusshaannya  Nila-nila yang  dimiliki
karyawan juga diidentifikasikan sebagal manifestas dari budaya perusahaan.

Menurut Tozi (Munandar, 2002), budaya perusshaan addah cara berpikir,
berperassan  dan  beresks  berdasarkan  pola-pola tetentu yang ada ddam
organisas. Dengan kata lan secara sederhana depat diungkepkan sebaga cara
berpikir, cara bekerja, cara laku karyawansuatu perusahaan ddm meakukan tuges
pekerjaan mereka masng- masing. Setigp perusahaan budaya merupakan sau ha
yang sanga penting karena kemampuannya untuk mengarahkan perilaku anggota
perusshaan ketujuan yang dikehendaki. Budaya perusshaan berperan  sebaga
sarana untuk mempersaiukan kegiatan para anggota perusshaan yang terdiri dari
skumpulan  individu dengen laar bdakang kebudayaan yang khasbudaya
perusshaen senantiasa mempengaruhi kondis dasr den perilaku individu yang
adadiddamnya

Tingkatan pengaruh yang didami masng — masang individu memang
berbeda, namun yang jdas sdigp orang padti terkena dampek, mengdami aau
merasskan  pengaruh  tersebut.  Pengaruh  budaya perusshaen terssbut meebihi
pengaruh factor lain ddam organisas, seperti druktur, sysem mangemen dan
lan — lan. Ini addah suau keadaen yang sangat dihargpkan oleh para pimpinan
sehingga tidek bersusssh payah mengarahkan perilaku anggota khususnya ketika
budaya perusshaan itu telah tertanam kuat pada karyawannya Setigp karyawan
memiliki perseps terhadap budaya perussheen yang ada pada tempa kerjannya,
sekdipun jenis pekejaan yang dijdankan sama Suau budaya kuat apabila nila



inti organises itu dipegang secaa intensf dan dianut bersama secara mdues
Makin banyak anggota yang menerima nila—nila inti dan mekin besar komitmen
mereka pada nila- nila terssbut maka mekin kuat budaya terssbut (Robbins
2001). Setigp karyawan memiliki perseps terhadap budaya perussheen yang ada
padatempat kerjannya, sekdipun jenis pekerjaan yang dijdankan sama

Pengaruh perssps  terhadgp budaya perusshaan dapat juga dilihat dari
gaya evduas yang ditergpkan aasan pada bawahannya. Setigp perusshaan
memiliki gaya evduas aasan yang berbeda-beda terhadgp kinerja karyawannya,
dan gaya evduas yang digunekan biasanya sesua dengan budaya yang ada ddam
perusshaan karena budaya perusahaan merupakan nilaknila yang dianut bersama
dai asan sampa dengan bawahan. Evduas yang dilakukan merupakan sdah sau
kegiatan pokok ddam pengembangan sumber daya manusa Desder ((Indrastiwi,
2004) menyaaken bahwa evdues aau penilaan kineja befungd untuk promos
dan keputusan mengena ggi akan tetgpi idednya juga berfungd untuk mengdola
kinerja dengan memberiken desx bagi suau andiss berhubungan dengan kinerja
sorang  kayaven dan  langkah-langkeh yang &ken  diambil  untuk
mempertahankan atau mengubahnya.

Bvdued kingja yang dilakukan dapat digunekan sesua  kriteria dimana
program sdekd dan pengembangan divdidas. Evdues kineja juga dimaksudken
sbaga  umpan  bdik kepada karyavan mengena bagamana pandangan
oganisss  kineja  kayawan. Evduas yang dilakukan aasan  sendiri  pada
umumnya memiliki dua gaya yang depat ditergpkan sesua dengan budaya yang
ada ddam peusshaan. Gaya evduas yang ditergokan biasanya addah gaya



evduas yang obyektif dan gaya evduas yang subjektif. Gaya evausa subjektif
merupakan evduas yang dinila dari pandangan aasan sendiri dan  penerimaan
lgporan dari bagian persondia, sedangken gaya evduas obyektif merupskan gaya
yang didasakan pada kriteria penildan secaa umum. Kedua gaya evdues
terssbut mempunya kdemahan mesng — madng, sehingga ada kaanya seorang
aasan menila secara subjektif dan adekada menila secara obyektif. Kedua gaya
terscbut pada dasanya sding bekatan sau sama lain, karena sdah satu gaya
tidek bisa digunekan secara mutlak, karena aasan harus melihat dari segala aspek
agpek yang ada diddam perusshaen juga nila-nila (budaya) yang dianut bersama
ddan peusthaan sehingga evduas yang dijdankan dapat bersesuian  dengan
karyawan.

Atasan yang menggunekan gaya evaues yang obyektif dan terbuka pada
karyavannya. Dengan adanya evauas yang obyektif dan terbuka dan disesuakan
dengan budaya yang ada dgpat menyebabkan kepuasan kerja yang dirasskan akan
smakin tinggh sehingga kinerja perussheen samiekink meningkat  dan - komitmen
kayawan terhedap peusshaan juga semekin besar. Akan  tetapi  pada
kenyataannya gaya evduas terssbut tekadang dgpat  juga menyebabkan
penurunan tingkat kepuasan kerja yang dirasskan oleh karyawan, karena tidek
semua nila — nila yang ada ddam ddam perusshaan (budaya) dan gaya evauas
yang digunakan sesua dengan masing — masing karyawan.

Berdasarkan uraian diatlas maka dapat ditarik suaiu perumusan masdah
yatu : “Apakah ada hubungan antara gaya evduas aasan dan perseps terhadep

budaya perusshaan dengan kepuasan kerja bawahan?’. Untuk  menjawab



perumusan masdah terssbut mak diguken penditian yang bejudul  Hubungen
antara gaya evduad aasan dan perssps terhadgp budaya perusshaan dengan

kepuasan kerjabawahan.

B. Tujuan Penditian

Pendlitian ini bertujuan untuk :

1. Ingin mengetahui hubungan antara gaya evalues aasan dan perseps terhadep
budaya perusahaan dengan kepuasan kerja bawahan.

1. Ingn mengetahui hubungan antara gaya evduas atasan dengan kepuasan
kerja bawahan.

2. Ingin mengetahui  hubungan antara persps  terhadap budaya perusahaan
dengan kepuasan kerja bawahan.

C. Manfaat Pendlitian
Pendlitian ini memberikan manfaat bagi :

1. Bag pimpinan peusheen, penditian ini bisa dipeka sdbaga  kontribus
ddam memilih gaya evduas kerja bawahan dengan mdiha budaya organisas
yang ada sehingga kepuasan kerja yang dirasakan karyawan menjadi optimal.

2. Bagi persondia penditian ini dapat dipeka ssbaga gambaran tentang usaha —
ussha peningkatan hasil kineja karyawan sehingga tujuan perusshaan dapat
tercapal.

3. Bag penuis penditian ini menambah wawasan khusus ddam pskologi
industri khususnya tentang kepuasan kerja karyawan.

4. Bagi penditian lan, penditian ini  dgoat  diguneken sbega  bahen
pembanding.






